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Abstrak

Kematian anak dapat memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap kehidupan dan kesehatan mental 
orangtua. Hal ini adalah kondisi yang jauh lebih menekan daripada kematian pasangan. Bagi para orangtua Muslim, 
pada dasarnya mereka sudah memiliki petunjuk-petunjuk hidup dari Al-Qur’an dan Hadist tentang bagaimana 
seharusnya dalam menghadapi kedukaan. Namun, kedukaan dan dampak psikologis yang terjadi tidak dapat 
dihindari. Untuk dapat mengatasi hal ini, sebenarnya telah ada metode intervensi psikologis berupa konseling 
dan psikoterapi kedukaan. Hanya saja, para Muslim memiliki kebutuhan yang berbeda yang belum dapat terjawab 
oleh intervensi yang sudah ada. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan rancangan intervensi berupa konseling 
kedukaan berbasis Islam dengan cara melakukan modifikasi intervensi yang menggabungkan konsep dasar 
konseling kedukaan dari barat dan pandangan para tokoh cendikiawan Muslim sehingga akan terbentuk sebuah 
model intervensi baru yang bersifat khusus untuk membantu para orangtua Muslim dalam mengatasi kedukaan 
yang mereka rasakan. Desain penelitian yang digunakan adalah research and development yang dilakukan pada 
bulai Mei sampai dengan Agustus 2022 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 6 orang. Kriteria subjek adalah 
orangtua yang mengalami kedukaan pascakematian anak, beragama Islam, dan berusia 20–40 tahun. Terhadap 
subjek-subjek tersebut dilakukan asesmen berupa wawancara untuk menganalisis kebutuhan. Kemudian, hasil 
analisis kebutuhan diintegrasikan dengan modifikasi konsep konseling kedukaan yang sudah ada serta pandangan 
para cendikiawan Muslim tentang cara mengatasi kedukaan sehingga menghasilkan model intervensi baru yang 
bersifat khusus untuk para orangtua Muslim yang mengalami kedukaan.

Kata kunci: Kematian anak, konseling kedukaan, konseling kedukaan berbasis Islam

Counseling Islamic Grief Design Based to Parents after Child Mortality

Abstract

The death of a child can have a very significant impact on the lives and mental health of parents. This is a more 
stressful than the death of a spouse. For Muslim parents, basically they already have guidance from the Qur'an and 
Hadith about how to deal with grief. However, grief and the psychological impact that occurs cannot be avoided. 
To be able to overcome this, there are actually methods of psychological intervention in the form of counseling and 
grief psychotherapy. However, Muslims have different needs that have not been answered by existing interventions. 
The purpose of this study is to produce an intervention design in the form of Islamic-based grief counseling by 
modifying the intervention that combines the basic concepts of western grief counseling and the views of Muslim 
intellectuals so that a new intervention model that is specific to help Muslim parents overcome their grief will be 
formed. they feel. The design of the research is research and development conducted from May to August 2022 
with a total of 6 research subjects. Subject criteria are parents who experience grief after the death of their child, 
are Muslim, and are aged 20-40 years. The subjects were assessed in the form of interviews to analyze needs. Then, 
the results of the needs analysis were integrated with a modification of the existing grief counseling concept and 
the views of Muslim scholars on how to deal with grief so as to produce a new intervention model that is specific to 
Muslim parents who experience grief after the death of a child.
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Pendahuluan

Kematian anak dapat menyebabkan kondisi kedukaan 
yang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
kehidupan dan kesehatan mental orangtua, bahkan 
jauh lebih menekan daripada kematian pasangan.1 
Kematian anak dapat membuat para orangtua dapat 
merasa kehilangan sumber kebahagiaan, harapan, 
makna hidup, dan tujuan hidup yang juga dapat menjadi 
ancaman besar bagi kondisi kesehatan mental mereka. 
Selain itu, peristiwa kematian anak dapat berdampak 
pula pada konsekuensi para orangtua tersebut untuk 
menarik diri dari lingkungan sosialnya karena mereka 
menganggap bahwa mengomunikasikan kedukaan 
mereka sering kali menjadi sesuatu yang sulit, 
menyakitkan, dan diliputi oleh banyak stigma.2 Di sisi 
lain, perasaan kehilangan dan kedukaan yang mereka 
rasakan pun dapat menjadi dampak yang buruk 
atau merusak dan terjadi dalam waktu yang panjang 
sehingga menimbulkan kedukaan yang intens dan 
kompleks serta buruknya kondisi fisik dan psikologis.3 

	 Kondisi kedukaan pascakematian anak dapat 
menimbulkan dampak psikologis tertentu pada diri 
orangtua, seperti perasaan bersalah serta perasaan 
kehilangan eksistensi dasar tentang dirinya.4 Selain itu, 
kematian anak juga dapat mengakibatkan perubahan 
pada diri orangtua seperti perubahan pandangan 
atau filosofi hidup mengenai apa yang sebenarnya 
penting bagi mereka, perubahan arah dalam menjalani 
kehidupan, serta perubahan hubungan yang terjadi 
antara mereka dan orang-orang di sekitarnya.5

	 Dalam proses kedukaan pada diri orangtua 
pascakematian anak, sejak tahun 1969 Elisabeth 
Kubler-Ross telah mengidentifikasi tahapan yang 
biasanya dilewati oleh orang yang sedang berduka, 
yaitu (1) denial atau penyangkalan; (2) anger atau 
marah; (3) bargaining atau tawar-menawar; (4) 
depression atau depresi; serta (5) acceptance atau 
penerimaan. Sebagai tindak lanjut dari konsep 
yang dimiliki oleh Elisabeth Kubler-Ross, Kessler6  
mengemukakan bahwa seiring dengan berjalannya 
waktu ia menyadari bahwa ada tahapan keenam 
yang sangat penting dalam proses penyembuhan atas 
kedukaan, yaitu finding meaning atau pencarian 
makna. Menurutnya, tahapan ini akan menjadikan 
seorang individu mampu mengubah kedukaan menjadi 
sesuatu yang berbeda, yaitu sesuatu yang bermakna 
dan memuaskan. Hal ini terjadi karena kebermaknaan 
dapat membantu seorang individu dalam memahami 
kedukaan, menemukan makna di balik kedukaan itu 
sendiri, serta kembali melanjutkan kehidupan dengan 
perasaan yang lebih berdaya. Untuk dapat mengatasi 
kedukaan serta agar kedukaan tersebut dapat menjadi 
suatu peristiwa yang bermakna secara positif bagi 
seorang individu, Kessler (2019)7 mengungkapkan 
pentingnya intervensi psikologis, baik yang berupa 
konseling maupun psikoterapi. Orang yang berduka, 
baik itu yang masih dalam tahapan normal maupun 

patologis pada dasarnya memerlukan intervensi 
psikologis atas kedukaannya. 

	 Worden (2018)8 telah mengemukakan 
bentuk-bentuk intervensi psikologis yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi kasus kedukaan, di 
antaranya adalah konseling, psikoterapi, menulis, role-
play, rekonstruksi kognitif, imagery, metafora, hingga 
penggunaan obat-obatan. Bentuk-bentuk intervensi 
tersebut sudah baik dan telah banyak digunakan saat 
ini untuk mengatasi kasus-kasus kedukaan, namun 
belum dapat menjawab kebutuhan para klien Muslim 
yang memiliki prinsip dan nilai-nilai hidup Islami 
bahwa mereka memiliki sebuah prinsip karena agama 
merupakan sesuatu yang penting dan menjadi rujukan 
bagi penyelesaian permasalahan yang terjadi di 
kehidupan mereka.9

	 Di kalangan Muslim sendiri, sebenarnya 
telah ada konsep-konsep yang membahas mengenai 
terapi untuk menghadapi atau menyelesaikan 
kesedihan atau kedukaan, di antaranya adalah yang 
dikemukakan oleh Al-Kindi, Abu Bakar Ar-Razi, Ibnu 
Miskawaih, dan Ragib Al-Isfahani10  yang merupakan 
cendikiawan Muslim yang hidup di abad pertengahan. 
Meski konsep-konsep dasar mengenai cara mengatasi 
kesedihan atau kedukaan dalam Islam telah 
dikemukakan oleh berbagai tokoh sejak ratusan tahun 
yang lalu, konsep-konsep tersebut belum diaplikasikan 
menjadi intervensi psikologis, khususnya konseling 
yang berupa langkah-langkah yang konkret untuk 
mengatasi kasus-kasus kedukaan yang dialami oleh 
para klien Muslim, khususnya untuk para orangtua 
yang mengalami kedukaan pascakematian anak. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini peneliti terdorong 
menghasilkan rancangan intervensi dengan cara 
melakukan modifikasi intervensi yang menggabungkan 
konsep dasar konseling kedukaan dari barat dan 
pandangan para tokoh cendikiawan Muslim ini 
sehingga akan terbentuk sebuah model intervensi baru 
yang bersifat khusus untuk membantu para orangtua 
Muslim tersebut dalam mengatasi kedukaan yang 
mereka rasakan.

		

Metode

Penelitian ini menggunakan metode research and 
development atau penelitian dan pengembangan 
yang merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan 
menyempurnakan produk sesuai dengan acuan dan 
kriteria dari produk yang dibuat sehingga akan dapat 
menghasilkan produk yang baru dengan melalui 
berbagai tahapan. Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam melakukan penelitian ini diawali dengan (1) 
penelitian dan pengumpulan informasi awal, yaitu 
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mengkaji 
dan mengumpulkan informasi. Langkah ini meliputi 
kegiatan-kegiatan seperti analisis kebutuhan, kajian 
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pustaka, observasi awal, identifikasi permasalahan; (2) 
perencanaan, yaitu peneliti membuat rencana desain 
pengembangan produk dengan mempertimbangkan 
produk tersebut akan berbicara tentang apa, apa 
tujuan dan manfaatnya, siapa pengguna produknya, 
mengapa produk tersebut dianggap penting, dsb; 
(3) pengembangan format produk atau rancangan 
intervensi awal, yaitu peneliti mulai mengembangkan 
bentuk produk awal yang bersifat sementara atau 
hipotesis; (4) uji coba awal, yaitu peneliti melakukan 
uji coba terbatas mengenai produk awal di lapangan 
yang melibatkan beberapa orang subjek; hingga 
diakhiri dengan (5) revisi produk, yaitu peneliti 
melakukan revisi tahap kedua, yaitu memperbaiki dan 
menyempurnakan produk berdasarkan masukan dan 
saran-saran yang didapatkan dari hasil uji coba produk 
dengan skala yang lebih luas yang dilakukan pada 
tahap sebelumnya.

	 Subjek penelitian dipilih dengan teknik 
purposive sampling dengan kriteria orangtua yang 
mengalami kedukaan pascakematian anak, Muslim, 
berusia 20—40 tahun. Selain itu, penelitian ini juga 
dilakukan focus group discussion bersama psikolog 
sebagai supervisor dan juga ustadz sebagai ahli. 
Berdasarkan persetujuan dan masukan Komite Etik, 
penelitian ini dilakukan setelah surat rekomendasi etik 
diterbitkan. 

	 Dari hasil asesmen awal yang dilakukan pada 
tanggal 15–31 Mei 2022 terhadap 6 orang responden, 
peneliti melakukan analisis data dengan membuat 
transkrip wawancara, mengidentifikasi tema-tema 
yang muncul dengan cara melakukan kodefikasi hasil 
verbatim ke dalam tema-tema tertentu, menyusun 
anamnesis, serta membuat analisis intrakasus dan 
interkasus. Selain itu, peneliti juga melakukan 
modefikasi terhadap intervensi dari konsep yang sudah 
ada yang diintegrasikan dengan konsep intervensi 
Islam berdasarkan pandangan para tokoh cendikiawan 
Muslim sehingga dihasilkan rancangan intervensi 
konseling sebanyak 5 sesi.

	 Sesi pertama berisi pelaksanaan konseling 
yang bertujuan membantu konseli untuk (1) 
menyadari kenyataan bahwa peristiwa kehilangan 
dan kedukaan yang ia rasakan adalah sebuah fakta 
yang memang sedang terjadi serta (2) menyadari 
dan mengidentifikasi perasaan-perasaannya terkait 
kedukaan yang sedang dialami.

	 Sesi kedua berisi pemberian psikoedukasi 
mengenai kedukaan dalam sudut pandang Islam 
berdasarkan terapi kedukaan berbasis Islam yang 
dikemukakan para tokoh cendikiawan Muslim. Sesi 
ini bertujuan memberikan edukasi kepada konseli 
agar konseli dapat memahami kondisi kedukaan 
yang sedang terjadi pada dirinya serta memberikan 
gambaran tentang bagaimana Islam mengatur dan 
memberikan arahan untuk menghadapi kondisi 

tersebut.

	 Sesi ketiga berisi pemberian psikoedukasi 
mengenai acceptance atau penerimaan dari sudut 
pandang psikologi dan Islam yang bertujuan membantu 
konseli untuk memahami hakikat acceptance atau 
penerimaan akan takdir, serta memberikan gambaran 
tentang bagaimana Islam mengatur dan memberikan 
arahan untuk melakukan hal tersebut.

	 Sesi keempat berisi pelaksanaan konseling 
yang berfokus pada eksplorasi dinamika kesedihan yang 
ada di dalam diri konseli saat menghadapi kedukaan 
berdasarkan konsep kesedihan menurut para tokoh 
cendikiawan Muslim yang bertujuan (1) membantu 
orangtua yang mengalami kedukaan pascakematian 
anak untuk berdamai dan menerima ketetapan dari 
Allah bahwa peristiwa kehilangan anak yang mereka 
alami memang sudah terjadi dan menjadi bagian dari 
perjalanan hidup mereka; (2) membantu orangtua 
yang mengalami kedukaan pascakematian anak 
untuk mengidentifikasi reaksi atau respons kedukaan 
yang tidak efektif yang dapat menghambatnya untuk 
beradaptasi dan kembali menyesuaikan diri dengan 
kehidupan sehari-hari; (3) membantu orangtua yang 
mengalami kedukaan pascakematian anak untuk 
kembali membangun pandangan atau penilaian 
yang positif tentang Allah dan dirinya sendiri 
pascakematian anak; (4) mengedukasi orangtua yang 
mengalami kedukaan pascakematian anak tentang 
hakikat kehilangan dan kebahagiaan dalam Islam agar 
individu dapat memandang peristiwa kehilangan yang 
dialaminya secara objektif sehingga dapat terwujud 
kehidupan sebagai manusia seutuhnya agar dapat 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat; 
serta (5) membantu orangtua yang mengalami 
kedukaan pascakematian anak agar dapat menyadari 
eksistensinya sebagai hamba Allah sehingga 
perilakunya dan responsnya dalam menghadapi 
kedukaan tidak keluar dari aturan, ketentuan, dan 
petunjuk Allah

	 Sesi kelima berisi pelaksanaan konseling 
yang bertujuan mengajak konseli menemukan makna 
di balik duka cita yang dirasakanannya pascakematian 
anak.

		

Hasil

Dengan mengacu pada bentuk dan tahapan 
konseling kedukaan yang telah ada sebelumnya yang 
dikemukakan oleh J William Worden (2018)11 dalam 
bukunya yang berjudul Grief Coundeling and Grief 
Therapy, serta dengan mengambil landasan utama 
terapi kedukaan berbasis Islam yang dikemukakan 
oleh para tokoh cendikiawan Muslim yang 
diintegrasikan dengan hasil kodefikasi dan analisis 
data yang diperoleh dari penelitian ini, peneliti telah 
menghasilkan modul intervensi konseling kedukaan 
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berbasis Islam yang memuat gambaran teknis 5 sesi 
intervensi (seperti yang tertuang dalam pembahasan 
bagian metode).

	

Pembahasan

Berdasarkan hasil focus group discussion yang 
dilakukan sebagai bagian dari penelitian ini, terdapat 
kebutuhan responden yang dapat dijawab dengan 
intervensi ini, yaitu kebutuhan untuk (1) beradaptasi 
dan menerima bahwa kematian anak memang sudah 
terjadi dan menjadi bagian dari perjalanan hidup; 
(2) mengendalikan emosi, terutama perasaan sedih, 
rasa bersalah, atau perasaan tidak nyaman lainnya 
yang masih dirasakan saat ini pascakematian anak; 
(3) mengendalikan diri dari pikiran-pikiran negatif 
yang terus bermunculan, terutama tentang diri 
sendiri, takdir, dan Allah; serta (4) mengembalikan 
kenyamanan dalam beribadah dan berprasangka baik 
kepada Allah tentang takdir yang diterima.

Simpulan

Telah dihasilkan rancangan intervensi konseling 
kedukaan berbasis Islam yang tepat untuk mengatasi 
kedukaan orangtua pascakematian anak sebagai 
intervensi baru bersifat khusus yang dihasilkan dari 
modifikasi intervensi yang menggabungkan konsep 
dasar konseling kedukaan dari barat dan pandangan 
para tokoh cendikiawan Muslim. Intervensi tersebut 
diharapkan dapat menjawab kebutuhan para orangtua 
Muslim yang memiliki prinsip dan nilai-nilai hidup 
Islami bahwa mereka meyakini agama merupakan 
sesuatu yang penting dan menjadi rujukan bagi 
penyelesaian permasalahan yang terjadi di kehidupan 
mereka.
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